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Body odor is a significant issue because it can disrupt physical, emotional, social, and psychological activities, especially in adolescents and pre-puberty individuals. One cause of body odor is the presence of Staphylococcus epidermidis bacteria, which react with the apocrine glands. This problem can be addressed by using deodorant preparations. According to the 2019 Kantar Worldpanel, approximately 64,2% of Indonesians use deodorant. Spray deodorant have the advantage of a selivery system that does not involve contact between the preparation and the skin, thus maintaining hygiene. Suruhan herb contains flavonoids and tannins, which have antibacterial activity against Staphylococcus epidermidis bacteria. This study aims to determine the best physical properties of the suruhan herb extract deodorant spray preparation with varying propilene glycol concentrations (5%, 10%, and 15%). Suruhan herb was extracted using the maceration method using 96% ethanol solvent, then thickened using a water bath and made into a deodorant spray preparation. The preparation was then evaluated including organoleptic test, homogenity, pH, spray diameter, spray weight, and viscosity. The result showed that the tree formulas made met the standards in organoleptis test, pH, spray weight, and viscority. In the spray diameter test, FI only met the standard at a distance of 3 cm, FII at a distance of 3 cm and 5 cm, FIII at a distance of 5 cm, and in the viscosity test, FI had the lowest viscosity value, FII had medium viscosity, and FIII had the highest viscosity. One Way Anova analysis and Tukey test showed that FII proveded the most consistent result for spray diameter an viscosity. It was concluded that variation of spray deodorant preparations with a propylene glycol consentration of 10% as the best formula.
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MALA AULIA SARI. 2025. FORMULASI DAN EVALUASI FISIK SEDIAAN
DEODORAN SPRAY EKSTRAK HERBA SURUHAN (Peperomia pellucida (L.) Kunth) DENGAN VARIASI PROPILENGLIKOL. SKRIPSI. PROGRAM STUDI FARMASI. UNIVERSITAS PERADABAN.
Bau badan merupakan permasalahan yang cukup penting karena dapat mengganggu aktivitas fisik, emosional, sosial dan psikologis terutama pada remaja dan pra pubertas. Salah satu penyebab bau badan adalah adanya bakteri Staphylococcus epidermidis yang bereaksi dengan kelenjar apokrin. Permasalahan ini dapat diatasi menggunakan sediaan deodoran. Menurut Kantar Worldpanel 2019, sekitar 64,2% penduduk Indonesia menggunakan deodoran. Deodoran spray memiliki keunggulan yaitu sistem delivery yang tidak melibatkan kontak antara sediaan dengan kulit sehingga higienitasnya terjaga. Herba suruhan menggandung flavonoid dan tanin yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik sediaan deodoran spray ekstrak herba suruhan yang paling baik dengan variasi konsentrasi propilenglikol (5%, 10% dan 15%). Herba suruhan diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% kemudian dikentalkan menggunakan waterbath dan dibuat menjadi sediaan deodoran spray yang selanjutnya dilakukan evaluasi sediaan yang meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, diameter penyemprotan, bobot penyemprotan dan viskositas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga formula yang dibuat memenuhi standar pada pengujian organoleptis, pH, bobot penyemprotan dan viskositas. Pada pengujian diameter penyemprotan FI hanya memenuhi standar pada jarak 3 cm, FII pada jarak 3 cm dan 5 cm, FIII pada jarak 5 cm, serta pada uji viskositas FI memiliki nilai viskositas terendah, FII viskositas sedang dan FIII viskositas tertinggi. Analisis One Way Anova dan uji Tukey menunjukkan FII memberikan hasil yang paling konsisten untuk diameter penyemprotan dan viskositas. Disimpulkan bahwa variasi propilenglikol berpengaruh terhadap evaluasi fisik sediaan deodoran spray degan konsentrasi propilenglikol 10% sebagai formula terbaik.
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